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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmatnya juga
dokumen Rencana Aksi Capaian Kinerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan

dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026 dapat disusun.

Dokumen Rencana Aksi Capaian Kinerja ini disusun sebagai dasar
untuk pedoman pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan untuk
mencapai tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam rangka

mewujudkan visi dan misi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.

Semoga dengan tersusunnya Rencana Aksi Capaian Kinerja ini dapat
dijadikan pedoman terkait pelaksanaan program, kegiatan/sub kegiatan
sesuai dengan perjanjian kinerja pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.

Akhir kata, kiranya Rencana Aksi Capaian Kinerja ini dapat memberikan

manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Palembang, Februari 2026

Kepala Dinas

i)
Dr, Ir. H./R. Bambang Pramono, M.Si.

\ Pemdea (IV/c)
NIP 1 51990031004
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A.

BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan, kesejahteraan
petani, dan daya saing sektor pertanian, Dinas Pertanian perlu menyusun
rencana aksi yang terarah, terukur, dan selaras dengan RPJMD serta
Renstra Dinas Pertanian. Berkenaan dengan hal itu diperlukan
pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat,
jelas dan terukur, sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan dapat berlangsung efektif, efisien, akuntabel serta bebas
dari korupsi, kolusi dan nepotisme. Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu Perangkat
Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan memiliki
kewajiban untuk melaksanakan manajemen pengelolaan kinerja,
meliputi: komponen perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan

monitoring evaluasi.

Dalam siklus manajemen pengelolaan kinerja, dimana komponen
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan monitoring evaluasi harus
saling terkait, berkesinambungan dan dapat dijalankan dengan efisien
dan efektif. Komponen perencanaan dalam kaitannya dengan manajemen
kinerja adalah menyusun Rencana Aksi Capaian Kinerja sebagai
tindaklanjut dari ditetapkannya dokumen Perjanjian Kinerja. Rencana
aksi pencapaian kinerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan tahun 2026 ini memiliki peran
yang sangat penting sebagai panduan dalam pelaksanaan program/

kegiatan yang terkait langsung dengan perjanjian kinerja tahun 2026.

MAKSUD DAN TUJUAN

Adapun maksud penyusunan laporan rencana aksi adalah
tersusunnya laporan rencana aksi atas capaian Perjanjian Kinerja Tahun

2025, dan tujuan disusunnya laporan rencana aksi, yaitu :



a. Untuk merencanakan pencapaian target kinerja Tahun 2026 secara
berkala;

b. Untuk mengendalikan seluruh proses pencapaian target kinerja dan
pengendalian atas proses pelaksanaan kegiatan sesuai sasaran
strategis dan IKU dalam perjanjian kinerja yang telah ditetapkan;

c. Untuk memudahkan dalam monitoring dan evaluasi atas capaian
kinerja pada Tahun 2026;

d. Untuk mewujudkan akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan menuju terwujudnya good governance, dan sebagai
wujud transparasi serta pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan

kepada masyarakat.

SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan laporan rencana aksi capaian kinerja Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikulltura Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2026 seperti berikut :

Bab 1 Pendahuluan Menyajikan latar belakang, maksud dan tujuan
serta sistematika laporan

Bab II Rencana Aksi Menyajikan mengenai Rencana Strategis Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025-2029,
Perjanjian Kinerja Tahun 2026 dan Rencana
Aksi

Bab III Penutup Menyajikan penjelasan singkat mengenai
peran penting penyusunan rencana aksi



BAB II
RENCANA AKSI

A. RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025-2029 merupakan
dasar penyusunan program, kegiatan dan anggaran Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan dalam
kurun waktu tahun 2025-2029. Renstra ini menggambarkan strategi,
program, kegiatan pembangunan tanaman pangan dan hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan dan kabupaten/ kota secara menyeluruh
tentang potensi dan kondisi pertanian tanaman pangan dan hortikultura
Sumatera Selatan saat ini dengan tetap mempedomani Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2025-2029 dan
Pohon Kinerja (Cascading) Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.

Tujuan penyusunan Rencana Strategis 2025-2029 adalah
menjabarkan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan dan program
yang tercantum dalam RPJMD Provinsi Sumatera Selatan. Dengan
memperhatikan tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan Daerah
Provinsi Tahun 2025-2029. Adapun tujuan dari Rencana Strategis Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
adalah Meningkatkan Kesejahteraan Petani Tanaman Pangan dan
Hortikultura. Sedangkan sasaran strategisnya, yaitu Meningkatnya

Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Strategis.



INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan telah menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU)
sebagai ukuran keberhasilan organisasi secara mendalam untuk
mencapai sasaran strategis organisasi. Adapun Indikator Kinerja Utama
(IKU) Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2025-2029 sebagai berikut :

Tabel 1. Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025-2029

NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN
1. Meningkatkan Meningkatnya Nilai Tukar Petani :
Kesejahteraan Petani Produksi Tanaman - Sub Sektor Tanaman Pangan
Tanaman Pangan dan | Pangan dan - Sub Sektor Tanaman Hortikultura
Hortikultura Hortikultura Persentase Peningkatan Produksi Tanaman
Pangan :
- Padi (%)
- Jagung (%)
Persentase Peningkatan Produksi Tanaman
Hortikultura :
- Cabe Besar (%)
2z Meningkatnya Nilai SAKIP Dinas Nilai

Pertanian Tanaman
Pangan dan
Hortikultura

Akuntabilitas Kinerja
Dinas

PERJANJIAN KINERJA (PK)

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang
mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas
dan terukur dalam rentang waktu satu tahun tertentu dengan
mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya.

Tabel 2. Ikhtisar Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026

TARGET KINERJA
NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN SASARAN PADA
TAHUN 2026
1. | Meningkatkan Meningkatnya Nilai Tukar Petani :
Kesejahteraan Produksi - Sub Sektor Tanaman Pangan 100,50
Petani Tanaman | Tanaman Pangan | - Sub Sektor Tanaman Hortikultura 100,05
Pangan dan dan Hortikultura | Persentase Peningkatan Produksi
Hortikultura Tanaman Pangan :
- Padi (%) 5,00
- Jagung (%) 2,50
Persentase Peningkatan Produksi
Tanaman Hortikultura :
- Cabe Besar (%) 10,00
2. | Meningkatnya Nilai SAKIP Nilai A
Akuntabilitas Dinas Pertanian
Kinerja Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura




Tabel 3. Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan yang Menunjang Sasaran
Strategis Dinas Pertanian Tanaman
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026

Pangan dan Hortikultura

TARGET

Penanggulangan Penanggulangan Bencana
Bencana Pertani Pertanian Provinsi
Sub Eegiatan :
- Pengendalian OPT
Tanaman Pangan,
Hortikultura dan
Perkebunan
Penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI)
Tannaman Pangan,
Haortikultura, dan
Perkebunan

INDIKATOR KEGIATAN/ SUB PAGU ANGGARAN
RO SASBARAN SASARAN Tﬁl PROGRAM KEGIATAN (Rp)
1 Meningkatnya Produlksi Persentase

Sektor Unggulan Pertanian Peningkatan Produksi
Tanaman Pangan:
- Padi (%) 0,50 | Program Penyediaan Kegiatan :
dan Pengembangan Pengawasan Peredaran 12.863.455.092
Sarana Pertanian Sarana Pertanian
Sub Kegiatan :
- Pengay n Sel n
Pupuk, Pestisida, Alsintan
dan Sarana Pendukung
Pertanian
- Koordinasi dan
Sinkronisasi Pengawasan
Peredaran Sarana
Pertanian
- Pengawasan Sebaran
Sarana  Pasca  Panen
Tanaman Pangan
- Pengawasan Sebaran
Sarana Pascapanen
Hortikultura
- Pengawasan Sebaran
Sarana Pengolahan Hasil
Hortikultura
- Pengawasan Sebaran
Sarana Pengolahan Hasil
Tanaman Pangan
Kegiatan :
Pengawasan Mutu, 2.075.220.000
Penyediaan dan Peredaran
Benih Tanaman
Sub Kegiatan :
- Pengelolaan Penerbitan
Sertifikat Benih
- Perbanyakan Benih
Bersertifikat Hortikultura
Berbentuk Batang
- Perbanyakan Benih
Bersertifikat Tanaman
Pan Berbentuk
Biji/Benih
- Pengawasan Mutu dan
Peredaran Benih Tanaman
Pangan
- Pengawasan Mutu dan
Peredaran Benih Tanaman
Hortikultura
Program Penyediaan Kegintan :
dan Pengembangan Penataan Prasarana 340.000.000
Prasarana Pertanian Pertanian
Sub Kegiatan :
- Perencanaan
Pengembangan
Prasarana, Kawasan dan
Komoditas Pertanian
- [Koordinasi, Sinkronisasi
dan Penataan Prasarana
Pendukung Pertanian
Lainnya
- Penyusunan Peta
Kawasan, Lahan dan
Cadangan Pertanian
Pangan Herkelanjutan di
Tingkat Provinsi
- Pengelolaan Lahan
Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LP28B,
Kawasan Pertanian
Pangan Berkelanjutan
/KP2B  dan Lahan
Cadangan Pertanian
Pangan Berkelanjutan |
LCP2B di Tingkat Provinsi
Program Kegiatan :
Pengendalian dan Pengendalian dan 160.000.000




Peredaran Benih Tanaman

Sub Kegiatan :

Perbanyakan Benih Bersertifikat
Hortikultura Berbentuk Batang

Program Penyuluhan Kegiatan :
Pertanian Pengemt Ket n Penyuluhan 80.000.000
Pertanian
Sub Kegiatan :
Penyediaan dan Peningkatan Kapasitas
Penvuluh Pertanian
Kegiatan :
Pengembangan Penerapan Penyuluhan 739.882.000
Pertanian
Sub Kegiatan :
- Diseminasi Informasi Teknis, Sosial,
Ekonomi dan Inovasi Pertanian
- Pelaksanaan Penyuluhan dan
Pemberdayaan Petani
Kegiatan :
Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 80.000.000
Ekonomi Petani Brebasis Kawasan
Sub Keglatan :
- Pembentukan dan Penguatan
Kelembagaan Korporas: Petani
- Jagung (%) 0,50 | Program Penyuluhan Kegiatan :
Pertanian Pengembangan Penerapan Penyuluhan
Pertanian
Sub Kegiatan :
Pelaksanaan Penyuluhan dan
Pemberdavaan Petani 34.081.229.825
Persentase Peningkatan
Produksi Hortikultura :
- Cabe Besar (%) 0,10 | Program Penyediaan dan Eegiatan :
Pengembangan Sarana Pengawasan Peredaran Sarana 614.560.000
Pertanian Pertanian
Sub Kegiatan :
Pengawasan Sebaran Pupuk, Peslisida,
Alsintan dan Sarana Pendukung
Pertanian
Kegiatan :
Pengawasan Mutu, Penyediaan dan 574.560.000

D. RENCANA AKSI

Rencana Aksi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026 merupakan penjabaran lebih lanjut
atas rencana pelaksanaan Perjanjian Kinerja yang dituangkan secara
berkala (per bulan atau triwulan). Adapun Rencana Aksi Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Rencana Aksi untuk Pencapaian Sasaran Strategis Dinas Pertanian

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Sumatera Selatan

Tahun 2026
Target Target Triwulan
No Sasaran Indikator Sasaran Tah " 1 I ol v
1 Meningkatnya | Nilai Tukar Petani :
Produksi - Sub Sektor Tanaman 100,50 100,50 100,50 100,50 100,50
Tanaman Pangan
Pangan dan
Hortikultura - Sub Sektor Tanaman 100,05 100,05 100,05 100,05 100,05
Strategis Hortikultura
Persentase Peningkatan
Produksi Tanaman Pangan:
- Padi (%) 5,00 5,00 0,00 0,00 0,00
- Jagung (%) 2,50 2,50 0,00 0,00 0,00
Persentase Peningkatan)|
Produksi Hortikultura:
- Cabe (%) 10,00 0,00 0,00 10,00 0,00




Tabel 5. Rencana Aksi Sasaran Strategis dan Program Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026

No

Sasaran

Indikator Sasaran

Target
Tahunan

Target Triwulan

o m

Meningkatnya
Produksi
Tanaman
Pangan dan
Hortikultura
Strategis

Nilai Tukar Petani :

- Sub Sektor
Tanaman Pangan

100,50

100,50

100,50 | 100,50

100,50

- Sub Sektor
Tanaman
Hortikultura

100,05

100,05

100,05 | 100,05

100,05

Pengembangan

Pengendalian

Persentase
Peningkatan Produksi
Tanaman Pangan:

" Padi (%)

5,00

5,00

0,00 0,00

0,00

- Jagung (%)

2,50

2,50

0,00 0,00

0,00




Penyuluhan

Pertanian

Persentase

Peningkatan Produksi|

Hortikultura:

- Cabe (%) 10,00 0,00 0,00 10,00 0,00 | Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Sarana
Pertanian
Program
Penyuluhan
Pertanian
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BAB III
PENUTUP

Dokumen Rencana Aksi Kinerja merupakan dokumen yang berisikan
jadwal pelaksanaan perjanjian kinerja yang menyangkut sasaran strategis,
program, kegiatan dan sub kegiatan dengan indikator dan target yang

ditetapkan sesuai anggaran yang telah disetujui.

Rencana aksi pencapaian kinerja Tahun 2026 ini memiliki peran
sangat penting dalam pelaksanaan seluruh kegiatan karena fungsinya
sebagai panduan pelaksanaan program/ kegiatan yang terkait langsung
dengan Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026, serta sebagai tolak
ukur dalam menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan dalam mendukung
pencapaian kinerja.

Keberhasilan pencapaian kinerja sangat tergantung dari tingkat
kematangan dalam penyusunan perencanaan. Perencanaan yang baik dapat
dilihat dari alternatif terhadap langkah-langkah pelaksanaan kegiatan serta
dapat mengantisipasi adanya permasalahan/ faktor penghambat yang
timbul. Dengan tersusunnya rencana aksi pencapaian kinerja Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2026 ini, diharapkan setiap unsur dari satuan kerja benar-benar
berkomitmen dan profesional dalam pelaksanaan kegiatan sehingga dapat

merealisasikan apa yang telah ditargetkan.

Palembang, Februari 2026

Kepala Dinas

Dr. Ir. H. R. Bamb Pramono, M.Si.
PembM (IV/c)
NIP 1 03151990031004
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